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Abstract
This article reexamines [.]. Rousseaw’s thought in formatting social order based on the general will {volonte generale).
The discussion is significant in lighting social discourses which is now being evaporated but has new challenges in new
circumstances in the middle of human anomie. By taking Rousseau’s books this study describes and analyzes the
formar of Rousseau’s thought, whar are being rejecred by him, and what is the formularion being proposed by him in
order to develop justice in the communiry. By his efforr, it is clear thar Rousseau places reason as his fundamental
reference for his idea of intellectual movement. Finally, this article contextualizes Rousseau's thought with what being

happened in its time in direction o project o our ome.
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A. Pendahuluan

Rousseau' adalah salah seorang filosof
Pencerahan. lde-idenya relah diakui sebagai
ilham bagi Revolusi Perancis dan Amerika.’
Rousseau mengembanekan tradisi kontrak
sosial (soctal comtract), yairu, bahwa taranan
sosial itu datang dari kontrakkontrak antara
anggota masyarakar.

Dalam teori moralnya, Rousseau termasuk
dalam kategori rasionalis. Tradisi ini telah

memperlihatkan bahwa  “prinsip-prinsip

'"Rousseau, Jean-Jacques (1712-1778), adalah filosof
Perancis pada abad Penceraban. Tn dikenal sebagai
penulis essay, novelis, dan musisi. la rerkenal karena
kebebasan  sosial dan hak-hak
sosinl, pendidikan, dan agama. Dilohirkan i Jenews, i
adalah seorang owxdidak dan dia pindab ke Perancis
ketika ia  masth  remaja. Kebanyakan
dihabiskan  dengnn pulang  pergi anmrm
provinsi-provinsi Ji Perancis dan beberapa kali perui ke
[uar negeri (ermasuk tngeal bersama David Home di
Skatlandia) dan kembali ke Jenewa, di mana ia kembali
memeluk agama Protestan setelah sebelumnya pernah
pindah agama ke Karolik kerika ia masth muda. Di
antara larya-kargonya yang reckenal adalab Disconrse on
the (higin and Foundetion of Inequality Among Mankind
(1755), The Social Contract or Principles of Political Right
(1762), dan Emile (1762). Lihat The Cambridge Dictionary
of Philosephy, Robert Audi (zen. odl),
Cambridege University Press, 1995, hal. 698,

"The Cambridge Dictionary of Philosophy, ibid., hal. 746.

CEOTITCOTINY:  tenTang

hidupnya
Paris dan

Cambridee,

benar dan adil itu darang dari sifar kita dan
tidak berseberangan dengan kebaikan kit
Demikian sehingga, dalam penelitiannya

renta re R‘L'JIISSEHH

asalusul  ketimpangan,
mengatakan bahwa ia "menyimpulkan dari
sifat manusia semata-mata dengan  cahaya
akal, dan tidak terpengaruh oleh dogma-
suci yang diberikan oleh hak

ketuhanan kepada ororitas yang berdaulac.™

doema

Konsekuensinya, teorinya tentang keadilan
ira datang dari “konvensi-konvensi manusia,”
yairu “keadilan universal yang memancar dari
rasio semata-mara.””

Yrthe principles of vight and fustice sbring from our nature
and e not at odels with our pood.” Rawls 111|:ruj!tlc hal ini
pada karva Rousscau Emile, terutama buku I1 dan TV
Butipan ini diambil dari karga Rawls, John, A Theery of
Justice, revised edition, Cambridge, Harvard Ulniversity
Press, (1971), 1999, 4023,

Hideduaced Jrom the nanee of man merely by the lght of
FELLSTIL, £|'1h'.J .I-I'Lli['fj'l‘.'fll:lﬂ:rll'.!j Uj [h.ﬂ'l\'.' HI.LTI'.'L‘ f.lf.lgﬂl.{[.\ T.I'.‘JLEE.'FJ. }:jt‘ﬁ'
the sanction of divine right to sovereign authoricy.” Rousseau,
_IL':lIh J:iL:qum, A Discourse om the {}rl;!;in .uJ" rm,".r;wtféljl
[serelah ini Inequaling], dalam The Social Conrace and
Discourses, re. Go D H. Cole, New York: Everyman's
Library, (1913), 1968, hal. 221.

"a universal justice emanating from reason alome” 5,
a2, (The Social Bk i1, (_:ha[}tur i,
paragraph 2). Sclurvh kutipan dari The Secial Contrac
diambil dari Rousseau, Jean Jacques, The Social Conrrace

Clomtract,
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i samping akal, prinsip-prinsip Rousseau
juga didasarkan kepada sifar realitas.® Yairu,
Jari perasaan alamiah manusia renrang kasih
sayang. Rousscau menyatakan:

Adalah jelas bahwa kasih sayang adalah
alamiah, yang,
menyederhanakan kekerasan cinta pada
diri dalam tiap individu, ia memberi
kontribusi pada pemeliharaan  seluruh
makhluk hidup. Rasa kasih sayang inilah
yang menyeserakan kita tanpa berpikir
untuk
kesusahan: inilah yang dalam  keadaan
alamiah memberikan tempat bagi hukum,
moralitas, dan  keuramaan,
keuntungan bahwa tidak ada yane tereoda
untuk  membangkang  suaranya
lembut...”

perasaan dengan

panjang membantu  orang  yang

dengan

yany

B. Pemikiran Sosial Rousseau

Dalam mazhab politik, Rousseau termasuk
dalam kategori pemikir liberal, hanya saja ia
termasuk pada pemikir liberalisme kuno,
yaitu, orang vyang  mengartikulasikan
kebebasan politik vang setara dan nilainilai
Jdari kehidupan publik.?

[setelah ini SCJ, in The Social Coneract and Discoarses, tr
(D H. Cole, New York: Everyman's Libeary, (19103),
[ DG,

SC Tl

0t is then cevtain that compassion s a natural fecling,
which, by moderating the vialence of love of self in vach
onelividual, contribrtes ta the preservacion of the whale species,
It is this compession thar hwries ws withour reflection (o the
redief of those who are in disress: it is this which in @ stare of
neatwere supplies the ploce of laws, morals, and wornees, with the
wvantage that none ave tempted 1o disobey s gentle vowe "
tnequalicy, 184,

*Constant mengatakan  bahwa  liberalisme  dapa
dibagi kepada dua jenis, yang pertama adalah liberalisme
kuno, seperti dikarakan i asas, dan yang kedun adalah
liheralisme  modern, yaitu, yang
kebelasan berpikir dan nurani, hak-hak dasar rerrento

e I'ﬂ]".‘!f[)l'['l osilean

dari manusia dan hak-hak pemilikan, dan supremasi
hukum. Benjamin Constanr, Political Whritings, (1819,

translated  and  edited by Biancamaria  Fontana,
Cambridpe:  Cambridee  University  Press, 1988
schugaimana dikutip  oleh  Rawls, John, Political
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Salah satu dari liberalisme Rousscau adalah
pembebasan masyarakar dari konflik-konflik
agama. Menurutmya, Negara apama rtidak
dapat diterima karena adanya pluralisme
agama di masyarakat. Merespon pada isu “Di
luar Gereja ridak ada penyelamaran”(Extra
ecclessiam nulla salus; Outside the Church is no
salvation), Rousseau menyatakan:

Adalah tidak mungkin hidup dengan
damai bersama mercka yang kit angoap
sebagai rerkuruk; mencintai mercka berarti
membenci menghukum
mercka: kita secara positif harus mengakui
mercka atan menyiksa mereka. Kertika
intoleransi teologis itu diakui, ia secara
ndak terelakkan mempunyai efek sipil;

Tuhan vyang

dan segera setelah ia mempunyai efek
demikian, Sang Daulat tidak lagi Daulat
bahkan dalam wilayah temporal: yang
rerjadi kemudian adalah para penderalah
yvang menjadi penguasa yang riil dan raja-
raja hanyalah para menteri mereka.”
Namun, apa yang paling diserang oleh
Rousseau  adalah  monarki  absolut
Menurumya, selalu
melakukan peperangan; rajaraja itu selalu
berurusan  dengan  keinginan-keingan yang
ekstrem, dan perilaku para menreri yang

monarki absolut

selalu menyakitkan perasaan  sosial (social
Jeelings). Tentu saja, “seorang raja itu begitu
jauh dari memberikan pada rakyatnya apa
yang mereka butuhkan sehingea setiap orang
mendapatkan  miliknya  dari

sendiri.””  Di  samping, raja-raja

mereka
sering

Liberalism, New York: Columbia University Press, 1993,
hal. 5.

"It is tmpessihle e [ve ar peace with those we regard as
damued; w love them would be 1o hare God who punishes
them: we positively mast either reclaim or torment them.
Whevever theological intolerance is admited, it must mevitably
hewe some avil effect; and as soon as it has such an effect, the
Sovereign i no longer Sovereign even in the temfroral sphere:
thenceforth priests are che real mascers, and kings only their
mmsters,” S0, TV viil 34,

¥omla] king is so far from furnishing his subjeces with their
hl!r".\'l:)«r.l.’nl::l:’ [hﬂl J'l.t'. SE‘L‘] [']1..5 LTI I'J“l!]' ‘r:l'ﬂn'. !F'Ll:'ﬂl." SL‘:‘ 1.'['\.-'.1-3,
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menyebabkan para petani tertindas dan selalu
dalam situasi ketakuran."

Apa yang paling dibenci oleh Rousseau
dari monarki absolur adalah bahwa ia selalu
melahitkan  perbudakan  (slavery)  yang
dibawakan oleh peperangan. Bagi Rousseau,
adalah vidak adil untuk membuat sesecorang
itu budak hanya karena ia dapar dibunuh."
Demikian karena manusia itu lahir bebas.
Sehingga, “kata budak dan hak itu saling

berkontradiksi,
i

dan  keduanya  saling
meniadakan.
Rousseau melihat bahwa penjajahan telah

menycbabkan semua hubungan manusia yang

tidak  schat.  Rousseau  juga  telah
mendedikasikan pemikirannya pada

kedamaian abadi (perpetual peace)."! Unruk
itu, dalam hal ini, Rousseau menghormari
Jenewa, karena ia merupakan Negara yang
bebas “dari  kecintaan brutal
e m15
penjajahan,
Melihar

yang aras

kerusakan moral
ditinggalkan  oleh  Abad  Pertengahan
Rousseau  merasa bahwa kewajibannya
adalah untuk mencegah “keridakadilan dan
kekerasan dari keberanian mengatasnamakan

hak dan keadilan.”™ Di kata

Yang

sisi  lain,

"Shklar menyebur hal ini dengan contoh-conth
Rosseau Perancis dan Swiss,
Rousscaun, Confessions, [V, 1634 and "Letre 4 M. e
Maréchal de Luxembours”, 20 janvier 1763, CG., IX,
618 sebagaimana dikudip oleh Shklar, Judich N., Men
A Suuly of Social  Theory,
Cambridge: Cambridee University Press, 1969, hal, 23
dan 31.

2 B fL=
“Adalah tenm sajan bukan perrukaran yang tair

tentang  nasib orang

and  Clitizens: Ronsean’s

membuat  dia membeli  hidupnya  dengan hargn
Yarmg pL‘I'I.‘IL‘n'.u‘u.t_’ {ll_la'dl’f.
mempunyai hak,” (It 45 accordingly an wnfair exchange to
ke him by ar the price of his liberoy his life, over which che
victor holds ne right) 5C, Liv.14 and 12,

1

kebebasannya, atasnyn  sang

[eihe words slewve and vighe contradict each other, and are
mutreally exclusive,” 5C, Liv.3.

“Einaudi, Marie, The Early Rousscau, [thaca, New
York: Comell University Press, 1967, hal. 217,

Ptom the bruwal love of conguest”, Tnequalics, 146,
Iﬁ"iuiiu.il'['f'f and violence from impudenedy taking the name
of might and equity,” Rousseau, L'Etar de Guerre (P, 111, 610)
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Rousseau, manusia itu secara alamiah baik."
Di harus

menetapkan bentuk-bentuk tatanan sosial

sini, kemudian Rousseau
baru yang bersesuaian dengan sifat manusia.
Bentuk baru, demikian Rousseau, yang
dapat menyelamatkan kemanusizan adalah
politik berdasarkan  pada
persetujuan (kontrak sosial). Ta mengatakan:
Masalahnya adalah menemukan bentuk
asvsiasi yang akan mempertahankan Jdan

kuasa yang

melindungi  dengan  seluruh  kekuatan
bersama pada orang dan barang dari sediap
asosiasi, dan yang masing-masingnya,

sementara menyatukan  dirinya  dengan
masih dapat mentari  dirinya

dan tetap  bebas  sepert
schelumnya. Inilah masalah fundamental
yang mana Konmak Sosial menyediakan
solusinya.'™

SCITILA,
sendiri,

Berdasarkan Kontrak Sosial, pemerintah
adalah: “Badan perantara yang disusun
antara rakyat dan  Sang Daulat, untuk
menyclamatkan kesalinghubungan mereka,
yang mempunyai kuasa untuk mengeksekusi
hukum dan melangeengkan kebebasan, baik
sipil maupun politk.""” Schingea, Negara
yang rerbaik adalah Negara dengan supremasi
hukum. Hubungan antara pemerintah dan
masyarakar  sipil
berikut:

dapar  dijelaskan  sepern

sebagaimana dikutip oleh Masrers, Roger 3., The Poliicul
Philosophy of Rowssean, Princeton, Mew Jersey: Princeton
University Press, 1968, hal. 251,

lTRHI.I.‘i:it‘:I.!I, Letrer to Philiberr Cramer, 13 Ocrober
1764 (C.G., X1, 339) sebagaimana dikudip oleh Masters,
ibid_, hal. 3.

T hye problem s to find @ form of association which will
defend and protece with the whole common force the persan and
goods of each menciate, and in which each, while wniting
hiself with all, may sull obey himself alone, and remain as
free as before, This ts the fundamencal problem af which the
Socrel Contract provides the solution.” 5C 1, vi4,

" An intermediare body ser up between the sibjeces and
the Sovereipn, 10 seeure their muenwal correspondence, charged
with the execution of the lows and the maintenance of Liberty,
foth ciedl and politicel * SC, 1HLi5.

Sosio-Politica, vol. 1, no. 1, JanuariJunt, 2012
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Institusi  pemerintahan itu bukanlah
kontrak, tetapi hukum; bahwa vang
mempunyai kuasa eksekutif itu bukanlah
majikan rakyat, tetapi perugaspetugas
mereka; bahwa ia dapar diangkat dan
diturunkan sesuka mereka; bahwa bagi
mereka tidak ada pertanyaan tentang
kontrak, tetapi kepatuhan; dan bahwa
dalam menguasai fungsi-fungsinya Negara
menugasi mereka melakukan ddak lebily
dari memenuhi  rugas  mercka sebagai
warganegara, tanpa mempunyai hak yang
rerjauh  unruk  mempertanyakan  terang
kondisi-kondisinya.*

Hukum, demikian Rousseau katakan,
adalah  raranan  sosial yang datang dari
konvensi. la mengarakan, “tatanan sosial itu
merupakan hak suci yang merupakan basis
dari  seluruh hak  lainnya.  Walaupun
demikian, hak ini ridak datane dari alam,
maka harus didirikan dengan kesepakaran-

3] s a
kesepakatan.”™' Inilah  hukum vane di
bawahnya  keadilan  terpclihara  dan

persamaan antar manusia terjamin
Menurut Rousseau, konvensi masyarakar

akan melahirkan Kehendak Umum (la volonté

vinérale; the general will). Di sini, “setiap kita

P Thhe institretion of povernment 1s wot a contract, bur o
lasey that the depositaries of the excowtioe power are not the
people's masters, but its officers: that @ can ser them up and
pall them down then it likes; that for them there is no question
of conerave, bt of shedience; and thar i eking charge of the
fumctions the Staw imposes on them they are doing no more
than fulfilling their dury s citizens, without having the
remntest vight tw argue ahowr the conditions.” SC, Hlxviii 1,
"ithe social order is u sacred right which is the basisof all
other nghts. Newertheless, this right does not come from natsere,
and muest chevefore be fornded on conventions.™ SC, T4.2.

A dalak pada  hukum saja - manusin herumang
keadilan dan kebebasan. Adalah organ kehendak semua
inilah yang mendirikan, Jdalam hak sipil, persamaan
alamiah antara manusia.” (r 15 o lew alone that men owe
sstice and liberey. Tt 1s this saluzary orpan of che uill of all
which establishes, in civil vight, the nanmal equalicy between
men) Rousseau, Jean Jacques, A Discousse on Political
Leonomy [serelab ini Political Ecomoms], in The Social
Comtract and Discowrses, e G [0 H. Cale, New Yark:
Faveryman’s Library, (1913), 1968, hal. 240.

Sosio-Politica, vol, [, no. 1, Januari-Juni, 2012
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menyimpan pribadinya dan seluruh kekuasaannya
secara bevsama di bawah arahan kehendak wmum
yang tertinggt, dan, dalam kapasitas kebersamaan
kita, kita menerima setiap angsota sebagai bagian
yang tidak terpisehkan davi  keseluruhan. ™
Kehendak umum ini harus memperlakukan
seluruh rakyat secara sama ™

Dalam  teorinya  tentang  hak-hak

warganegara, Rousseau menyebutkan hakhak
berikur:

I} Hak untuk merdeka. “Manusia lahir
dalam keadaan bebas” (Man is bomn j‘re:lz}
dan mempunyai hak menjadi majikan
bagi dirinya sendiri,”

2) Hak untuk diperlakukan secara sama.
Setiap orang lahir secara sama: oleh
karena itu, ia selalu menuntur untuk
diperlakukan secara sama ™

S lach of us prucs his persom and all his power in common
under the supreme divection of the general will and, in owr
cothorele capacity, we recene ciach member as an indivisible
ueet of the whole,™ SC, T, 1O,

"Setiap tindakan otentik dari kehendak umum
mengikat, atau memihak seluruh warganesara secara
sama” UEReere arethentic act of the peneral will Dinds, or
Javoers all the cirizens equally.) ST, 1Liv.8.

““Kebebasan yang umum ini dihasilkan dari sifac
alamigh manusia. Hukum  pertaima manusia adalah
menyediakan unruk kelangsungan diringa, perhatiannya
yang pertama adalah apa yang i berurang pada dirinya;
dan, segera serelah ia mencapai usia kemmtangan, ia
merupakan  sarusarings hakim o dard caracara yang
sepatumnya dari pemeliharaan dirings,  dan
kansekuensinya menjadi majikan Bayr Jirinya sendin,”
(This common liberty resules from the wawere of man. His first
lasy s w provide for his oun preseroation, his first cares are
thase which he owes to himself; and, s soon as he reaches years
of discretion, he @ the sole pede of the proper means of
preservimg himself, and consequencly becomes his own mester,)
o6 Li | o SC, Lin 2.

"Semua, karena lahir hebas dan sama..™ (AN, heing
born free and egual. ). “Fersamaan hak dan ide keadilan
yang diciptakan  oleh  persamaan Berasal  dalam
kecenderungan sctiap orang memberikan pada dirinys
sendirt, dan konsekuensinga dalam sifar sebenarmya dari
manusia it {Equality of rights und the ides of justice which
stech equality oreates oviginaie in the preferemee cuch man gwes
to hinself, and accordingly in the very netwre of man.) SC,
Lii.2Z; 8C, iv5,
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3) Hak untuk membuat hukum. “Rakyat,
schagai subyck hukum, harus menjadi
pengarang hukum ity; kondisi-konsi
masyarakat harus diatur semata-mata
oleh mereka yang datang bersama
untuk membentuknya.”"

4) Kebebasan nurani. Tidak ada agama
dominan dalam urusan sipil. Toleransi
menjadi kebajikan yang dipegang oleh
masyarakar sipil.”™

3) Hak

mempunyai hak untuk memiliki karena

untuk memiliki. Setiap  orang

ia  merupakan fondasi  sejati  dari
wizrag 29
masyarakat sipil.~
C. Teori Keadilan Rousseau
Umumnya, Rousseau menekankan
konsepsi  kesalingan  (murtualitas)  pada

reorinya tentang keadilan. Keadilan harus
bersifat saling, demikian Rousseau, karena:

B 4The people, heimg subject to the laws, ought o he their
atether: the conditions of the sociery owght to be regulated solely
Iy those who come together to form ie." SO, TLvil [0

* *Kini bahwa terdapat dan tidak lagi menjadi agama
nasional yong eksklusif, roleransi harus diberikan pada
SCTTRLIR AT Y mentolerans Yang lain, selama -itlgl‘lm
mereka berisi hal yang ridak bertentansn dengan mugas-
tigas kewarganegaraan. Tetapi siapa saja yang berani
mengatakan T luar Ciereja tidak ada Keselamaran,’
harus diusir dan Neoara, kecuali jika Negara iru adalah
Gereja, don rajanya adalah pendera. Dogima seperti it
buik dalam dalam
pemerintaihan liin, ia sanpaclah facal.” (Now thae thew s

hanya pemeringzhan  teokearis;
and can ke no longer an exchusioe national veligion, tolerance
should be given to all refigions thur tolerate others, so long as
their  dogmus  contain nothing contrary  to the duties of
cizizenship. Bur whosver daves o say: ‘Chside the Chierch 1
no salvation, owght to be driven from the Stete, unless the Stare
15 the Church, and the prince the ponnff. Swch a dogma & good
onby ina theocratic povernment; many other, it s fatal ) SC,
1V wiii 35,

"“Hak pemilikan adalah hak yang paling suci dari
scluruh  hak  kewargaregaraan.”... “Pemilikan adalab
fondasi sejad dari masyarakar sipil.” (TTThe night of
property s the mest sacred of all the wghs of ciizenship”...
“property is the true foendation of civil sociery.”) Polinical
Eronomry, 254
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hak
mutualitas.™

2) Mutualitas it efekrif.”

3) Adanya fair dalam mutualitas. Manusia
akan menolak jika dibeda-bedakan.
Perasaan itu datang dan kekecewaan
karena diperlakukan secara tidak fair.”

4} Murualiras itu  bersifat  instink
(instinctive).  Rousseau  mengatakan
baliwa ketika kira suka dari semula atas
apa vang kira akan beri kontribusi pada
kehidupan kira, sifat kirta imu tidak ﬁ;l-xd;tr
dan instinkeif.”

1) Terdapat sefiap orang dalam

LT . 4
Tugas yang mengikar kita pada robub sosial i

merupakan kewnjiban hanya jika tugas rersebut bersitar
mucuals dan sifar mereka 1u demikian dalam acti habhwa
dalam mengerjakannya kita tidak dapar bekerja unuk
yang loin wnpa bekerja unruk kit sendiri.”  (The
wnderaking which bind us to the social body are obligawry only
becamse they arve mumial; and thetr netwe i such that in
fulfilling them we cannot work for ethers without working for
awrsclves ) SC, TLiv. 5.

Y rerapi keadilan ini, yang dihormar di kalangan
kita iru, haruslah bemsifar mutual, Berbicara secara

manusin, Jalim  pelaksanaan  sanksisanksi alamiah,
hukum-bukum keadilan e ridak etekdf dv antars
manusin hukum-hukum i hanya membuar baik orang
jnhat dan merusak orang adil, ketika orang yang adil
menerapkan hukum it otk setiap orang dan cidak
seorang pun yang menerapkannyva padanyn. Konvensi
bk unouk
memasukkan hak pada kewnjiban dan mengarahkan
keadilan pada obyelorya,™ (.. but this justice, w be gdmiceed
MO WS, ST be mutreal, Hmimﬂlj 5pmk='ﬂ_g. in t!t’futcll' ﬂ_f

idan dengan  demikian  Jiperlukan

naturiel sanctions, the lows of ustice are ineffective among
mer; they merely make for the pood of the wicked and the
undoing of the just, when the just man ahsevves them rowards
evervhody and nobody obseroes them towands him. Comventions
amd lmws are therefire needed 10 join vights o deties and refer
frestice to its object.) SC, ILviid.

MR [Liw. 5,

WCayn akan membukrikan bahwa keadilan dan
kebaikan i ridak hanya iseilab-istilah yang absteak,
entiras-enriras moral yang diciprakan aleh pemahaman,
rerapt afeksi-afeksi riil darl jiwa yang dicerangi oleh akal
vang telah berkembang dan afeksi-afcksi primicf ki,
Saya akan munjukan puln habwa adalab ridak mungkin
unntk mendirikan hukuwm alam hanva dengan akal saja,
dengan tdak memakai nurani, dan bahwa hak-hak
alamiah ity adalah mimpi kosong lkecuali jika hak-hak
tersebur kebutuhan
manusia,” (] woeld demonstrate chae justice and goodness are

l\t‘ rdaﬁ:]rkﬁl‘l_ l'llil['l'l i.:;ll'l I.{i'll'i. ].'lﬂti
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Dalam maksimnya tentang mutualisme,
Fousseau merubah  maksim
tradisional  yang  telah  menjadi  Kaidah
(Colden Rule). Rousseau

“inilah  yang, daripada
mengkalkulasi bahwa maksim yang sublim
dari keadilan rasional, Berbuatlah pada orang
liin apa yanp anda harapkan mereka berbuat
kepada anda, menginspirasi seluruh manusia
Jenean

cenderung

kencana
mengatakan,

maksim  lain  tentang  kebaikan
alamiah, yang mungkin saja tidak sempurna,
weapi  barangkali  lebih  berruna;  Berbuar
haiklah kepada anda sendint dengan  pangouan
vang sesedikit mungkin pada yang lain."*
keadilan
memulai  diskusinya  dengan menganalisis

Mengenai sosial,  Roussecau
asalusul  ketimpangan  (inequality).  Secara
umum, demikian Rousseau, ketimpangan
sosial itu datang dari hak pemilikan (the righe
of property). la, lebih jauh, mengatakan, “dari
sejak orang mulai membutuhkan pertolongan
orang lain; dari sejok adalah nampak berguna
pada setiap orang untuk mempunyai provisi
yang cukup untuk dua orang, kesetaraan
hilang, pemilikan
menjadi  sesuatu  yang tak terelakkan...
Secara faktual, ketimpangan telah membawa

diperkenalkan, kerja
niy

nor merely abstrace tems, moral entities ceared by the
nnderstanding, bue real affecrions of the sonl enlishrened by
wason which hove developed from our primitive affections. |
wonld show oo that it s impossible o establish any netumal
e by reason alone, independent of conscience, and that
narkaral vights vy an empry dream unles they are based on the
||.|IH1’{IJ ﬂ&fdﬁ u]' [Fu‘ human hr:n:rr ] Rg‘l'u;-'.;genu, _r:;‘j_l‘_l _!;i;"l_tuu;-.‘
Fmile, e, Williom Bovd, London: William Heinemann
T ul, 1956, b 105,
W i this which, mstead of inadeating that seblime
HLIYIM I"JI: Tf‘[nnﬂﬂ! j[!l[l".'.'. [‘kl T (,)r.,]'ﬂ.'l'h ds oLl ‘.‘I.'(”ILll.d l'[;l‘k'u
them do unro you, inspires all men with that other maxim of
wetwrad goodness, much less perfece indeed, bt perheps more
waefuly Do good to yousself with as little evil as possibile 1o
others.” Ineguality, 185.

¥ fom the moment one man began 1o stand i need of the
help of another; from the moment it appeared advanteseos 1o
amy oone man 0 have enough provisions for e, egualicy
dvappeared,  property  was  inrredreeed,  work  hecame
nclispensable. " Tnequalicy, 199,

“usio-Palitiea, vol. 1, no. |, JanuaeiJuni, 2012
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kebiasaan buruk pada manusia,” yang akan,
pada gilirannya, menghilanekan rasa sayang
dan rasa keadilan (sense of justice).”

Ketimpangan, betapapun, memiliki dua
jenis: (1) kerimpangan alamiah atau fisik,
karena ia didirikan oleh alam, seperti
perbedaan umur, kesehatan, ketahanan, dan
kualitas akal dan jiwa; (2) ketimpangan moral
atau politis, karena ia terpantung dari jenis
konvensi, dan ia didirikan, amu setidak-
tidaknya  diororisasikan, oleh perserujuan
manusia  (human  consent).  Perbedaan  itu
ditandai dengan hak-hak istimewsa (privileges)
yang membuat sebagian orang menikmati apa
yang orang sakwasangkai; seperti lebih kaya,
lebih terhormar, lebih kuatr, amu bahkan
dalam posisi yang lebih ditaaci.™

Unruik membawa kembali kemanusiaan
pada  keadilan, ketimpangan sosial dapar
dipersamakan dengan konvensi dan hak-hak.
Menurut Rousseau, “daripada
ketimpanman  alamiah,
kepadatan fundamental mengganti, karena

menghancurkan

ketimpangan fistk it diatur oleh  alam,
persamaan yang moral dan sah  secara
hukum, dan bahwa manusia, yang mungkin
saja tidak sama secara kekuatan artau

"Persaingan dan komperisi pada sara sisi, Jan

kentlik kepentingan pada sist lain, bersamaan dengan
hasrar rahasia pada keduanya uneuk mengambil manfaar
dari kesusoban  orang  lain. Semua  kejobatan it
merupakan Jampak-dampat pertama dan pemilikan, dan
kebhadiran yong tdak terpisabkan  dari  tumbuhnya
ketimpangan.” ([Rlivaly and coonfretinen on the one hand,
and confliceing interests om the other, tgether with a secret
destre an both of profiting ar the exfense of others, All these
evils were the _f:l'-'ﬂ‘ Ef]]‘.'l.‘[.‘i Df properLy, anel the ms.;']mml'l]u
artencamnes of prowing fnequelivy,) Ineguality, 203,

T Penipuan oleh yang kaya, perampokan oleh yang
miskin, dan nafsu yang rak terkonerol dari keduvanya,
menekan rintthan kasih sayang alamiah dan masib
lemahnya suara keadilan, dan memenuhi manusia
dengan keramakan, ambisi, dan kejahacan.” {Usurpations
by the rich, vabbery by the poor, and the unbridled passions of
bath, suppressed the eries of netural compassion anel the suill
feeble woice of justice, and filled men watch avarice, ambition,
and vice.) Inequalivy, 203,

®Inequelits, 160,
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intelipensi menjadi setiap orang sama oleh
konvensi dan hak-hak legal.™™

Konvensi dan hukum, kata Rousseau,
harus memberikan ganti rugi pada mereka
vang kehilangan hak-hak mereka disebabkan

mereka mentaari hukum. Rousseau
menegaskan,  “setiap manusia, dalam
memberikan dirinya pada sermnua,

memberikan dirinya tidak pada seorang pun;
dan karena tidak ada kawan vang padanya ia
ridak mencapai hak yang sama sebagaimana
ia minta orang lain untuk dirinya, ia
mendapatkan sesuatu yang sama amas segala
sesuatu  yang tidak ia dapatkan, dan
peningkatan kekuatan untuk menjaga apa
yang ia punyai."*

Di dalam keadilan, distribusi vang sama
itu  penting, karena kesalahan dalam
distribusi akan menyebabkan  kejahatan.*
Distribusi, kemudian, haruslah sama, dan
pengecualian dapat dibuat berdasarkan jasa,
kebajikan, dan layanan patriodk.™

Mernstead af destraying nutuval incquatlity, the fundamental

compuct suhstitutes, for such physical inequality as natun may
have ser up between men, an equality thar s meral and
[raitimare, and thar men, who may be unequal in strength o
Ulh'll.llgl’.m.'(', _IJI:'I'.'[H'“I‘! ['ll(f'l'_‘l [EhaT ('[i'l.tl.l'[.l FF_'! r'_'(lﬂ‘..‘l.’!l.[f‘“'ll [lTlll EL'IL_[I[]
riohe.™ SC, Lix.8.

o man, m gy homsell oo all, gives himself @
nobody; and as there 15 no associcte over which he does not
aeguite the same right as he yields others over himself, e gains
an equivalent for everything he loses, and an merease of fovce
for the preservation of what he has.” SC, Tvi8

eAdalah  melawan  hukum  alam,  apapun
pengertiannya, bahwa..orang istimewn yvang sedikic harus
herzelimany denan kemewahan, sementara orang lapar
yang banyak dalam kekurangan mendapadkan kebutuban
hidup yang dasar.” ({1 i plamls conrary w the law of
neere, however defined, chae ... the prwileged Jow should gorge
themselves with superfluities, while the scarving mudtioude are
in want of the bare necessities of life.) Inequality, 221.

HSemua harus sama disebabkan hak  kelahiran;
Negara harus menjamin tiadanya perbedaan kecuali dari
jasa, kebajikan dan layanan patriotlk; dan perbedaan-
perhedaan ini jangan bersifac kerurunan, tetapi lebib
pada kualicaskualitas vang menjadi pijakannya.” (All
should e equal h’} right of birth; the state should grane no
distincrions save from merit, virtue and patviotic service: and
these distinctions should be no more hereditary than are the
q’lh‘l[f‘ti{’ﬁ an u'f'l.l-u:‘h Ehl"j‘ £re hﬂsfd.] R{'Il,l."n‘.‘it':l'“‘ _.Itf':'ln J.'“:l‘i‘ltﬂ-i.‘
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Di sini, kemudian, Rousseau menegaskan
bahwa tugas pemerintah  bukan hanya
melindungi warganegara (keadilan negatif),
tetapi juga melakukan distribusi (keadilan
positif).
“tidaklah cukup mempunyai warganegara

Rousseau  menegaskan  bahwa
dan melindungi mereka, tetapi penting juga
untuk memperhatikan kelangsungan hidup
mereka. Provisi untuk kebutuhan-kebutuhan
publik adalah  turunan vang  jelas  dari
kehendak umum, dan rugas esensial kerign
dari pemerintahan.™' Demikian iru karena,
ranpa intervensi Negara, rakyar miskin akan
berada di bawah tirani orang kaya™ dan akan
menjadi  “ketimpangan  keumungan  yang
ckstrem” (extreme inequality of fortunes.)”
Rousseau  mengakui  bahwa  apapun
kejadiannya, kelas sosial itu akan tetap ada di
masyarakat. Standard yang harus digunakan,
betapapun, haruslah bersifat moral. Karena,
ralaupun seriap orang harus diperlakukan
sama, untuk membedakan antara orang baik
dan  orang jahat, pembedaan  harus
dilakukan. Dan karena pemikiran Rousseau
it masyarakar  sipil, maka smandardnya
adalah pelayanan kepada masyarakac™

Comstinetionad Project for Corsica [sctelah ini Corsical, in
Roussean, Political Writmgs, . and ed. by Fredenck
Watkins, Edinburgh: Nelson, 1953, h. 289,

4T is net enough o have citizens and o prozecr them, it
is ulsp necessary W comsider their swehsistence. Provision for the
prehlic wants {5 an ebyiows inference from the general will, and
the third esentinl  duty  of  povernment.”  Dun tugs
pemerintahan Lin adalal menyusun kehendak amum
dan  menafsitkannya dalam aplikasi  (kehendak
partikular). Politicel Economy, 239254,

W har 1o most necessary, and perhaps most difficuls, m
government, 15 vzl oepriey o dommg stct qustece woall, and
ahove wll in prowcting the poor againse the tranny of the vich.”
Political Ecomomy, 250,

FPalitical Economes, 230,

W Tekamn warganegara haruslah,  dengan
demikian, diatur, tdak berdasarkan pada jasa personal
mereka —karena ini akan melemakkan kuasa pemerinmh
untuk mengaplikasikan hukum hampir secara sewenang-
wenang—tetapt menurur  layanan yang  akrual  yang
dilabkukan pada Negara, yang mampu menjadi Jehih
rerukur secara tepat.” (The vank of citizens ought, therefore,
1o be reprelared, not according to their persomal mevit —for this

Susio-Polirica, vol. 1, no. L, Jamueari-juni, 2012



M. Taufig Rahman

Dremi keadilan sosial, Rousseau
mengajukan persamaan kesempatan (equality
of opportunity) dalam pendidikan untuk semua
wargancgara. la menepaskan, “Sava tidak suka
pembedaan antara sekolah dan akademi vang
beda terpisahnya
pendidikan antara orang kaya dan miskin.
Semua, menjadi sama di bawah konstitusi

Negara, harus dididik secara bersama dan
47

menghasilkan dan

dalam cara yang sama.”

Persamaan kesempatan harus dibuka juga
dalam seluruh aspek kehidupan, rermasuk
kerja dan mata pencaharian.® Untuk i,
“setiap orang dapat melihat jalan ek
pencapaian rerbuka di
hadapannya,”

Akhirnya, demi keadilan sosial, formulasi
Rousseau tentang strukeur politik itu adalah

apapun
44

bangsa yang kuat dan warganegara yang
lemah (strong nation and weak citizens). Inilah
“prinsip fundamental kesejahteraan
Walaupun hak
pemilikan itu masih ada, tetapi harus diacur.
Ide  Rousseau “tidak  merusak
pemilikan pribadi secara absolut, karena it
tidak mungkin, tetapi membatasinya di dalam
batas-batas  vang paling  sempit;  untuk
memberinya ukuran, aruran, batsan yang
akan mengisi,

70

bhangsa.” demikian,

adalah

mengarahkan, dan

world pur it in the power of the mapisirate w apply the law
almost arbizariby—bul according to the acteal sevices done o
the Suate, which are capable of heing more exactly estimared.)
Ineguealiny, 216.

U do not like those distinctions bhetween schools amnd
academies which vesule in giving  difforent and e [rerrite
ediecarion ta the richer and to the poover nobilivs, All, being
ereatd uneler the consttution of the state, ought to he sducared
engether and in the same fashion.” Rousseau, Jean Jacques,
Considerations om Poland [serelah ini Poland|, in Rousseau,
Political  Witings, tr. and ed. by Frederick Wackins,
Edinlurgh: Nelson, 1953, h. 95,

¥ Euerone showld make a livmg ™ Corsica, 308.

# X .
“evervome may see the voad 1o any attainment open before

tum". Poland, 257,
“the fundamental principle of the frosperiey of the

nution. Corsicr, 308,
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menguasainya, dan menjaganya tetap  di

n5|

bawah kehaikan bersama.

D. Kesimpulan

Konsep keadilan sosial pada Rousseau
merupakan dari  kehidupan
bersama yang dilandaskan pada
mutualisme. Dari segi metodologi  untuk
memahami keadilan sosial, Rousseau masuk
pada tradisi rasionalisme. Kind, rasionalisme

konsekuensi

prinsip

masih berkibar dengan, misalnya, munculnya
reori keadilan substanrif dari John Rawls.

Dari sexi masalah-masalah keadilan  sosial,
peradaban Barat mengakui bahwa masalah-
masalah it berkisar

kapabilitas,

rerurama rentang

ketimpangan, distribusi, dan
stabilitas.

Pada Rousscau, ketimpangan ada dua: yang
alamiah dan fisik serta yang moral dan
politik. Pada yang pertama manusia ridak
bisa berbuat apa-apa, sedangkan pada yang
kedua mereka bisa melakukan pengkondisian
kehormatan
manusia, yaitu dengan cara konvensi dan

sesuai  dengan  persamaan
halk-hak legal. Dengan cara ini kompensasi
kepada yang kurang beruntune diberikan
karena mercka relabh melakukan tugasnya,
yaitu loyalitas pada hukum.

Pada Rousseau distribusi itu dilakukan secara
besar-besaran  oleh  Negara dan  harus
Pada Rousseau,

pembedaan distribusi diperbolehkan asalkan

berdasarkan  persamaan.
atas dasar jasa (merit), kebajikan, dan layanan
terhadap Negara. Pada Mar, sementara itu,
perbedaan adalah

orang,

pelayanan  Negara
tiap-tiap
dengan maxim “to each according to his need.”
Unruk kapabiliras,
berbicara kemampuan

dalam nada yang optimis.

berdasarkan keburuhan

masalah Rousseau

masalah individu

2 “not to LJL’SHD}' frrivate property abs[?[ulcl}, stnce that is
tmpossible, but o confine it within the narowest passihle
limits; to give it measure, o rule, a rein which will contain,
divect, and subjugate i1, and keep it ever subordinate w the

public good. ™ Cersive, 317.
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Untuk permasalahan stabilitas, Rousscau
mendasarkan pada ketaatan pada hukum.
Sementara itu, hukum itu harus berdasarkan
keperluan masyarakat. Perubahan-perubahan
hukum, dengan demikian, berjalan sesuai
kebutuhan manusia. Jadi, hukum adalah
positif. Di sini, hukum bisa didikte oleh akal,
disesnaikan dengan kebutuhan
atau radikal
tertentu.{]

ckonomi,

diubah sccara oleh  kelas
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